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POTIU. f KUA.LIT AS KELUARGA 
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Sekolab Tinggi Kegnrnan dan rtmu Pendidlkan Agama Katolik 
(STKIP) Widy11 Yuwana Madiun 

Abstract 

Sebagai negara berl<embang, Indonesia tcrus mcmacu dirinyc1 
wituk bersanding dengan ncgara-negara maju di dunia. Gairah 
itu tampak pada upaya keras pcmerintah memajukan warga 
bangsa Indoncs1a dalam ragam bidang: sosial, ekonomi, 
pcrtahanan dan kcamanan, budaya, religi, pendidikan, industri, 
komunikasi, panwisata, dsb. Menariknya, berbagai peri laku 
destrukti f seperti pencurian, pembunuhan, perampokan, 
terorisme, separatis, korupsi, kekerasau da1arn nunah tangga, 
perceraian, kem1skinau, dll) semakin marak terjadi jusnu di 
era penub gairah pembangunan itu. Rupanya, gairah 
pcmbangunan bangsa belum mcnyentuh akar kebangsaan 
Indonesia sendiri Tulisan ini mengajak kita untuk menilik dan 
menatakcmbali pembangunan bangsa dari akar kebangsaan 
Indonesia yaitu keluarga. 

Key Words : Ma11usia. Keluarga, Warga Negara, Bcmgsa 
Indonesia Baru 

1. Pendahuluan 
Manusia adalah makluk yang "tahu diri". Sebab itu manusia selalu 

terdorong untuk mencari dan mcnemukan ketcrangan-ketcrangan yang 
memuaskan perihal dirinya, tentang: identitasnya, eksistensinya, per.man­
peranannya, masa depannya dan makna kchadirannya di sarnping "yang 
lain". Siapakahaku ini?. haruskah akudi sini?, bagaimananasibku kelak?, 
apa yang harus aku lakukan kini?, dsb, dsb, mcrupakan pcrtanyaan-
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pertanyaan yangselalu meresahkan makluk manusia itu sekaligus pcrtanda 
bahv.-a ia "tahu" sesuatu tentang sesuatu itu. 

Kcluarga mcrupakan tempat pertama manusia "mcnangkap", 
mengalami, menghimpun dan merangkai "potongan-potongan" jawaban 
atas pettanyaan-pertanyaan di atasdan belajarmenerapkannyadalam bidup 
konkrit. Di dalamdan melalui keluargamanusia belajarbagaimana iaharus 
mempajuwigkao, membangkitkan, mcnjunjung tinggi.. mcmpenahankan 
dan menegakkan martabatnya yang kerap terjadi dalam interaksi timbal 
balik antar anggota keluarga. Dengan kata lain, kcluarga merupakan 
lingkungan pertama seseorang dilatih dan melatih diri, dibiasakan dan 
membiasakan diri untuk bersikap dan bertingkah laku menurut norma­
norma yang berlaku. Larihan-latihan atau pembiasaan-pembiasaan iru dapat 
disebut pendidikan. 

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai tindakan 
manusia untuk membina kepribadiannya selarasdengan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Kegiatan pendidikan tersebut terkait dengan 
kehidupan sehari-hari orangtuadananak dalam hidup yangriil-empiris 
seperti bckerja di bcrbagai bidang, bertctangga, dsb. Maka, kegiatan 
pendidikan merupakan bagian integral hid up masyarakat dan kcbudayaan 
dalam ruangdan waktu tertentu (Dimyati, 2003:60). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa bagaimanapun sederhananya peradaban suatu 
masyarnkat tertentu, di dalamnya pasti berlangsungproses pendidikan. 
Karena itu sesungguhnya pendidikan tclah ada scpanjang peradaban 
manusia. 

Di didik dan mendidik (pendidikan) berpcranan penting dalam 
menyadarkan manusia bahwa pcrjuangan itu tidak akan pemah berakhir 
mengjngat kemenangan selalu mengandung kemungkinan untuk berbalik 
mcnjadi kekalahan, kejatuhan tetap merupalcan ancaman. Di sinilah kita 
dapat mengcrti makna terpenting dari penclidikan yang bertujuan agar 
terutama generasi muda kelak menjadi warga masyarakat yang cakap, 
susila, dan bemilai. Kegagalan dalam pcndidikan berarti kerugjan besar 
bagi masyarakat sebab timbul tcnggelamnya suatu masyarakat atau bangsa 
sebagian besar tergantung dari pendidikan (bdk . Drijarkara, 1978). 

Di Indonesia, lembaga-lembaga pcndidikan termasuk lembaga 
keluarga bergiat melaksanakan tindak mcndidik dalam rangka mengubah 
masyaralcat nusantara mcnuju masyarakat negara bangsa Indonesia baru 
yaitu ncgara kesatuan (satu nusa, satu bangsa, satu bahasa: Indonesia) 
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berdasarkan pancasila. Secara internal, tidaksemua lembaga keluarga 
(orang tua) memihk 1 kemampuan yang cukup gtma menunaikan fungsinya 
sccara mcmadai. J.:cluarga-kelu:irgajuga k-rsebardan terikat dalamsuku­
su.ku dengan nonna-nonna yan.;, khusus. Nonna-nonna dalam suku 
biasanya lcbih berorientasi kesukuan dari pada kebangsaan. Dari scgi 
ekstemal, bangsa Indonesia cukup lama berada di bawah kckuasaan 
bangsa..txmgsa penjajah yang memiliki orientasi nilai dan pengaruh tertentu. 
Orientasi nilai maupun pengaruh tertentu itu cukup melekat pada warga 
negarajajahan (Indonesia). Pada era ini keluarga tampaknya lcbih terfokus 
pada bagaimana mempertahankan hidup dari pada wusan yang mcnyaogkut 
nation. Pada masa pasca kcmerdckaan {I 945, dst) keluarga-kcluarga 
Indonesia berada dalam masa transisi dari masyarakat kolonial kc 
masyarakatmerdeka. Terjadi peigcseran oricntasi nilai yang berlaku dalam 
masyaraka1 kolonial keorientasi nilai yang baiaku dalarn masyarakat negara 
Pancasila (bdk. Dimyati, 1988: 143). lnipWl mcmerlukan proses yang tidak 
singkat dan kesabaran yang tidak sedikiL 

Sementara itu, siap atau tidak siap masyarakat (keluarga) Indonesia 
harus mcmasuki era baru, era modem, era teknologi infonnasi dengan 
scgala dampaknya. Tcrutama dampak negati fhya turul mcngguncang 
kehidupan berkcluarga sehingga tampak kcluarga-kcluarga lebih 
berkonscntrasi pada bagaimana meng;unankan dirinya(anggota keluarga) 
dari pada berpikir tentang bangsanya. Dalil yang sering digunakan untu.k 
membenarkandiri tertuangdalam kalimat ini, "ncgara, sudah adayang 
men;.'UlUSi". Dalil ini 'memuat' kealpaan pengertian bahwa keluarga 
merupakan fondasi bagi sebuah bangsa Timbul pcrsoalan, dalam kond.isi 
yang demikian dapatkah keluarga dijadikan sarana mengubah warga "suku 

bangsa" menjad.i ''warga negara Indonesia baru"? Apakah syarat-syarat 
yangschmusnya dipenuhi olch orang tua sebagai pendidikdi kcluarganya? 
Mengapa? 

2. Peranan Keluarga Dalam Masyarakat Indonesia 
Untuk menjawab pennasalahan-pcnnasalahan di atas, kiranya 

beberapa ha! menyangkut kcluarga pcrlu diccnnati a.I : apakah y-.mg 
dimaksud dengan keluarga, :ipasaja tugas-tugas utama keluarga, sebcrapa 
menentukan peranan kcluarga bagi masyarakat atau negara Indonesia, dan 
syarat-syarat manak.ah yangmcsri dipenuhi oleh orang tuaselaku pendidik 
pertama dalam keluarga? 
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Apa yang dimaksud dengan keloarga? 
Secara sosiologis keluarga diartikan sebagai kelompok sosial yang 

tcrkecil yang umumnya terdiri dari tri-tunggal yaitu ayah-ibu-anak. 
Hubungan antar anggota rclatif teWp, didasarkan atas ikatan darah, 
perkawinan dan atau ado psi. Relasi an tar anggota di j i wai oleh semangat 
cinta kasih dan rasa tanggungjawab. Masing-masing anggota saling 
mcmperlakukai1 sebagai tujuan bukan scbagai alat untuk mencapai tujuan 
(bdk. Khairuddin, 2002:7). 

Kelompok sosial ini menampakkan "din" dalam tiga tipe 
kckerabatan yang dijumpai di seluruh dunia yaitu kcluarga inti (1111clear 
family), keluarga luas (exte11dedfamily), dan persckutuan kelompok 
keturunan. Keluarga inti (nuclear family} adalah suatu unit kekerabatan 
yangtcrdiridaripasangansuami is1ri yangmenikahdanketurunan Jang.sung 
mcrcka (lritunggal). Keluarga Joas ialah suatu kckerabatan y.mg terdiri 
dari sejumlahkcluargabatih, inti yang bertalian menjadi satu clan bcrtindak 
sebagai satu satuan. Tipe ini terjadi mclalui penclusuran sanak saudara 
yang mclampaui keluarga inti dan biasanya terdiri dari jaringan kerabat 
yang begitu bcsar. Sedangkan persekutuan kelompok keturunan adalah 
jaringan-jaringan individual yangmcnelusuri hubungan keturunan yang 
berasal dari satu nenek moyang maka bisa meliputi ratusan ribu orang. 
lipe kelompok ini merupakan bibit bagi terwujudnya suatu masyarakat, 
suatu bangsa, suatu negara (bdk. Sanderson, 1993:428-429). 

Masyarakat Tunor tcrutama suku Dawan masih menjunjung tinggi 
kctiga tipe kekerabatan di alaS. Selalu ada upaya untuk menjaga kclcstarian 
jalinan relasi kekerabatan tcrsebut. Salah satu bentuk upaya konkrit 
ditcmpuh dengan mengi~kan asal-usul keluarga dalam suku secara turun 
temurun. Cetita tentangasal usul kekerabatan iru disajikan melalui sarana 
yangdisebutbonet. Cara lain, untukmenmdahkandalammengenal apakah 
scseorang termasuk atau tidak termasuk dalam anggota kerabat tcnitama 
persekutuan kclompok keturunan adalah dengan memperhatikan 11ama 
marganya. 

Dari uraian-uraian di atas dapat dipahami mengapa keluarga kerap 
disebut scbagai kelompok primer dan terpenting dalam masyarakat. Tidak 
tcrbantahkan bahwa kcluarga memiliki togas yang fundamental bagi 
kokohnya sebuah masyarakat, bangsa dan negara. Keluarga adajauh 
mcndahului negara dan pcrsclcutuan manapun. Hal ini selaras dengan apa 
yai1g tcrmaklub dalam mukadimah piagam hak-hak keluarga point d, 
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yang berbunyi. ··Keluarga. perseku111a11 kodrati, ada sebelum 11egara 
da11 se11ap perJ ck1111w11 /aitmya da111/11ri diri11ya sendiri memp1111.w1i 
hak-hak yang tuk dapat diambi/" 

Tugas-tugas utama keluarga 
Paus Yohanes Paulus II melalui anjuran apostolik Familiaris 

Consortia menegaskan bahwa tugas-tugas umum bagi keluarga mcliputi 
3 tugas utama. Yaitu· (l) Membentuk persckutuan pribadi-pribadi, (2) 
Mengabdi kepada kehidupan, dan (3) llcut sena dalam pengabdian 
masyarakat (bdk. K WI, 2004:34-96). Tugas-tugas atau fimgsi-fimgsi ini 
sulit dirubahdan digant11can oleb orang lain (Khairuddin, 2002:48). Kctiga 
tu gas atau fungsi tersebut diterangkan sebagai berikut: 

Mcmbentuk persekutuan pribadi-pribadi. 
Kcluarga merupakan persckutuan pribadi-pribadi: suami-istri, orang 

tua, anak, sanak saudara. Tugasnya yang pcnama adalah menghayati 
persekuluan itu clan tcrus menerus berusaha unruk mengembangkan rukun 
hidup antar pnbadi tersebut. Cinta kasih merupakan asas terdalarn, 
kckuatan yang tctap dan tujuan akhir dalarn hidup berkcluarga. Sebab 
tanpacima kasi'h tidak akan mungkin keluarga sebagai pa-sekutuan pribadi­
pribadi tcrwujud dan bertahan. Dengan pemyataan lain, kehilangan cinta 
kasih berarti pcrpeeahan bahkan kehancurnn bagi keluarga. Maka sctiap 
pribadi dalarn keluarga perlu mengcnakan cinta kasih sebagai perekat dan 
saving belt bagi persekutuan dalam keluarga mengingat keluarga 
merupakan inti mcndasar dan wadah bagi kchidupan sosial. 

Mengabdi kepada kehidupan 
Mclahirl<.an dan mendidilc anak mcrupakan cara yang paling islimewa 

dan tak tcrgantikan dari orang tua. Ada 2 tu gas keluarga terkait dengan 
tugas mengabdi kepada kehidupan yaitu. Pertama, menyalurlcan kehidupan 
(fungsi biologik). Tugas atau fungsi biologis orang tua adalah melahirkan 
anak. Tugas ini mewujud secara paling kelihatan melalui prokrcasi. 
Keluarga merupakan tempat lahimy-.i anak-anak. Masyarakat maupun 
ncgara tidak mungkin mernerankan fungsi ini kendatipun fungsi tersebut 
merupakan dasar keberlangsungan hidup masyarakat maupun ncgara. 
Maka sudahsewajamyamasyarakat maupun negara benekun mcnunaikan 
kewajiban menghormati dan membcla kcluarga dari setiap serangan 
terli.adap hak-hak hakikinya, mendorong kcluarga agar berani memcnuhi 
kewajiban-kcwajiban mereka sedcmikian sehingga keluarga semakin 
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dihargai dan diakui peranannya dalam dunia masa kini maupun masa 
mendatang (bdk. Dokpen KW!, 2006:6). Penunaian kewajiban 
masyarakat di atas sesungguhnya demi keberlangsungan hidup dan 
kesejahtcraan masyarakat, bangsa itu sendiri. 

Kedua, pendidikan. Tugas mendidik orang tua merupakan 
konsekuensi kodrat manusia. Karena orang tua telah menyalurkan 
kehidupan kepada anak-anak maka mercka terikat kewajiban untuk 
mendidik. Anak tidak hanya dikandung dalam badan tetapi selanjutnya 
harus dikandung dalam kehidupan agar ia berkembang menjadi manusia, 
"dadi wong" (Jawa) atau "njail atoni" (1imor-Dawan). Oleh karena 
itu orang rua harus diakui sd>agai pendidik yang pertama clan utama. Begjtu 
penting tugas clan pcranannya sehingga bila diabaikan akan sangat sukar 
untuk dilengl<api (bdk.Gravissimum Educationis, art. 3). 

Cinla kasih sebagai orang tua menyebabkan hak maupun kewajiban 
ordllg tua untuk mendidik bersifat hakiki, asali, utama (tidak tergantikan 
dan tidak dapat diambil alih). Dengan pendidikan dalam keluarga 
diharapkan anak-anak menjadi insyafbahwa temyata manusia itu lebih 
bernilai bukan karcna apa dan berapa banyak yang dimiliki melainkan 
karena kenyataan dirinya sendiri. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dari mana 
keutamaan-keutamaan sosial yang dibutuhkan oleh sctiap masyarakat 
diperoleh antara lain: keramahan, ketabahan, kebaikan hati, pengabdian, 
semangat pengorbanan diri, dsb. Dalarn hal ini keluarga sd>agai kormmitas 
pendidikan yang utama dan mendasar merupakan sarana yang istimewa 
bagj pelestarian clan penerusan ni lai-nilai yang tericandung dalam Pancasi la 
(bdk. Eminyan, 200 I :8). 

lkut serta dalam peogembangan masyarakat. 
Keluarga menjadi asal mula masyarakat maka kcluarga merupakan 

sel pertarna dan sangat penting bagi masyarakal. Dengan ungl<apan lain, 
keluaiga mcmiliki ikaran vital dengan masyarakat karcna menjadi dasamya. 
Warga masyarakat, bangsadilahirkan dalam pangkuan keluarga. Di situlah 
mercka dilatih tentang keutarnaan-kcutarnaan sosial yang merupakan 
prinsip untuk kehidupan bersama serta perkembangan masyarakat itu 
sendiri. Umpamanya, pengalaman saling berbagi yang mcwamai kehidupan 
sehari-hari keluarga merupakan swnbangan mendasar bagi kehidupan 
masyarakat. Dalarn hal ini keluarga menjadi tempat asal clan upaya terefektif 
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wituk memanusiakan masyarakat. Kait kelindang hubungan kcluarga dan 
rn:isyarnkal itu memmla kcluarga untuk membcrikan s; mhanganny.t bagi 
perkembangan masyamkat, sebaliknya masyarakat jangan sampai kcmlor 
alau mcngabaikan tugasnya yang fundamental yakni menghonnati dan 
mcndukungkcluarga. 

Pcranan kcluarga bagi masyarakat dan oegara Indonesia. 
Menyimak uraian tcntang tugas utama lcmbaga keluarga, secara 

ringkas dapal dikatakan bahwa keluarga mencmpati posi$i strategis dan 
sanga1 mcnentukan bagi terwujudnya negara Indonesia baru. Sababnya, 
keluarga-keluarga Indonesia mcrupakan sci utama dan vital bagi 
masyarakal dan negara Indonesia Tidak mungkin masyarakal atau negara 
Indonesia ada tanpa adanya kcluarga. Karena itu keluarga-keluarga 
Indonesia harus diakui sebagai nuclear masyarakat, bangsa Indonesia. 
Keluarga-kcluarga Indonesia mcrupakan tcrnpat pcrtama nilai-nilai 
Pancasila diamalkan dan ditularl<an. Maka keluarga perlu ik'UI memainkan 
pcran yang fundamental dalam membcrantas bcrbagai krisis yang 
menimpa masyarakat Indonesia akibat prasangka beraneka nuansa. 
Dengan kata lain, kcluarga Indonesia merupakan sarana cfektifuntuk 
memanusiakan dan mcmpnbadikan masyarakal Indonesia, menanamkan 
keutamaan-keutamaan dan nilai-m lai yang termaktub dalam Pancasila, 
hormal tcrhadap hale dan martabat pribadi manusia yang sudah barang 
ten tu sangal penting bagi sctiap masyarakat. Di sini, perlu tegaskan sckali 
lagi apa yang pemah dikatakan Paus Yohanes Paulus 11. bahwa masa 
depan umat manusia berlangsung melalui keluarga (bdk. Familians 
Consortio, 86). 

Kcteiangan-ketegangan dlllam keluarga. 
Ketegangan-kctcgangan yang dimaksud di sini adalah sumbcr­

sumbcryangmen}Wabkan kcmarahan. Menurul Eminyan Maurice(2001 ), 
kctegangan-ketegangan dalam keluarga di pi cu oleh faktor keluarga itu 
sendiri, ckonorni, kcmiskinan, rclasi, pengangguran dan aib. Bagaikan 
atom (nuclear), kcluargamenyimpanpotensi 1Dltukmudah terbclahdiserbi 
penghancuran. Gan1bar-.in tentang strategisnya pcranan keluargadi atas 
tidakjar.mgdisuramkanolehberbag;iimalapcukayangmcnimpakeluarga 
saat ini scperti; perccraian, poligami,/me sex, dan aneka cacat cedera 
lainnya. Tarnpaknya keluarga sedang berada dalam momem di mana 
berbagai kckuatan berusaha menyerang, me! umpuhkan, merusak atau 
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dengan bebagai cara hendak menghancurkannya Sebab. disadari bahwa 
menghancurkan keluarga berani mCl1Cllbut akar $Cbuah banesa. Produk 
makanan berformalin dan benm:lamm. ccpat bereda.'llya obat-ohatan 
tcrlarang seperti narkotika, dsb boleh jadi mcrupakan sebuah upaya 
tersembunyi yang tcrarah dan bamuara kc sana 

Ketegangan lain adalah ekonomi. di mana harga bahan pokok 
o<.'ll1akin melangit-tak terjangkau. Kesulitan menjangkaunya menycbabkan 
ban yak keluarga terjercmbab dalam 'lumpur' pcnderitaan dan kemiskinan. 
Kcmiskinan yangparah turut 'mcnctaskan' aneka bentuk tindakkekerasan 
sepeni perampokan, pt:ncurian, bunuh diri, pembunuhan, pcmbuangan 
anak, penjualan anak atau pcnjualan perempuan, dsb. Mernbeludaknya 
jumlah orang miskin yangantri dan mcninggal kctika pcmbagian zakat 
bcberapa waktu silam mencerrninkan bctapa tingginya ringkat kesulitan 
kcluarga akibat problem kemiskinan di negara Indonesia atau pencapaian 
kt."SLjahteraan yangmasih pincang. Bany.ik keluarga tcrpaksa hidup mi.5kin 
schingga terhambat dalam mcmcnuhi tugas-tugasnya selaras dengan 
manabamya. Pe11ga11ggura11. Menanjaknya angka pengangguran dapa: 
melalurkan deprcsi, pclarian kepada alkohol, sabu-sabu atau narkotika. 
Relasi orang tua-anak b1asanya diakibatkan kenakalan anak, masa remaja­
masa pubenas. Aib merupakan scsuatu yang bagi sebagian atau seluruh 
anggota kcluarga dirasakan memalukan atau merendahkan misalnya 
dikctahui salah satu anggota kcluarga adalah seorang pcmabuk, tcrkenJ 
penyakit mental, tertular HIV, eks nara pidana, bunuh diri, teroris, dsb. 
Betbagai ketegangan di atas mungkin akan terns ada maka yang diperlukan 
adalah memberdayakan keluarga agar ccrdas menghadapi dan rncngatasi 
setiap ketegangan yang menimpa kelua.rga. Kecerdasan ini mcnuntut dari 
para orang tua beberapa syarat. 

3. Syarat-syarat bagi orang tua sebagai pendidik dalam 
keluarga 

Berilnit ini beberapa syarat pen ting dan mendcsak untuk dipcnuhi 
olch para orang tua sclaku pendidik yang pertama dan utama dalam 
keluarga: 
a. Menyadari tugas dan tanggungjawabnya sebagai pendidik pcrtama 

danutama. 
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tainterlibal itubcrsifatsubsidier. \lcnwuthcmatpenulis,lembagangam;i 
mempuny.U !>'-T.lllan yangstr.ite;isdabm mernbangun kesadaran para 
orang tua nkan tugasnya tcrscbu1. 

b. Mcmiliki kemampuan untuk me!aksanakan tugas mendidik. 
Mcmpunyai kesadaran mcndidik saja belumlah culmp. Orang tua juga 
dituntut memililti kemampuan untuk mcndidik anak. Hal ini dipertukan 
mengmgat pendidikan yang diberikan olcb masyarakat tidak selalu 
positif dan didasarkan atascinta kasihsel1a ketulusan hati. Lcmbaga­
lembaga pendidikan formal dapat mcmberikan sumbangannya yang 
berarti dalam meningkatkan kemampuan mcndidik orang tua ini. 
Misalnya mclakukan penyutuhan secara intensif, menyctcnggarakan 
kursus-kursus. 

c. Mcnjadikan dirinya tcladan bagi anak-anak. 
Anak biasanya lebih banyak mcniru apa yang dilakukan dari pada apa 
yang dikatakan oteh orang tua. Pcntingnya kesatuan antarn kata dan 
tindakan dari orang rua agar tidak tcrjadi dualisme pengertian pad a 
anak. Kccuali itu, ha! ini sangat bcrguna datam membangun rasa saling 
percaya dan salingmenghormati dalarn keluarga. 

d. Merru lik1 perencanaan yang matang mcngenai pendidikan anak. 
Scsungguhnyadi sctiap lingkungan. scmuaaspek pendidikan mcndapat 
tempat hanya tidak scmua orang tua memiliki rencana yang matang 
mengcnai pcndidikan bagi anaknya(Adiwikarta, 1988:66). Perencanaan 
diperlukan terutama menyangkut biaya pendidikan yangsemakin tinggi 
dan ketersediaan lapangan kcrja yang terbatas. Sementara di negara 
Indonesia, orang yangridak mernililci pendidikan formal tenentu kaap 
mengalami kendala dalam mernpcrolcb pekerjaan seperti yang 
diharapkan. 

e. Cerdas mernanfaatkan waktu luang 
Konclisi ekonomi atau tempat kerja seringkali memalcsa suami-istri untuk 
meninggalkan anak-anak dalam waktu tertentu. Di sini diperlukan 
kecerdasan orang tuadalam mernanfaatkan waktu luang ketika bcrsama 
keluarga. Titik tekanan tidak diletakkan padaaspek kuantitas melainkan 
kualitas dari seliap perjumpaan. 

( Taus menerus berusaha untuk mempertahankan, mengokohkan dan 
mcningkatkan keharmonisan keluarga karena kebannonisan 
merupakwi titik tolak kemajuwi setiap anggota keluarga. 
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g. Memililci kereudahan hati. Kcrendahan bati membmtuorangtua unmk 
terbuka terhadap anak-anak dan kcluarga lain. "'ikap rendal1 hati 
111endorong para orang tua untuk ~crus mau belajar. Kercndahan hati 
mmmpuk ~ikap juJur 

h Cinta kasih harus merupakan kunci scgala aktivitas mendidik orang 
tua. Tanggung jawab yang dibangun di atas landasan kasih akan 
mendorong para orang tua untuk mendidik anak-anaknyn tanpa syarat 
dan tanpabatas waktu. 

S. Kesimpulan 
• Kcluarga-keluarga Indonesia mcrupakun sel vital dari masyardkat, 

negara bangsa Indonesia. Oleh karena itu mcmiliki peranan yang 
sangat mencntukan bagi keberlangsungan hidup bermasyarakat. 
bernegara bangsa Indonesia. Artinya bet um eukup apabila ketuarg<. 
hanya dijadikan sarana tetapi haru~ menjadi pelaku dalam 
mcwujudkan masyarakat, negara bangsa Indonesia baru yaitu ncgara 
yang berdas3rkan Pancasila. 

• Adalah fakla bahwa tidak semua keluarga Indonesia tclah berfungsi 
scbagaimana mes11nya. Keluarga dalaJn menjalilllkan ~ya rn3Sln 
terikat dan tcrhadang oleh berbagai hal di antaranya aturan-aturan 
dalam suku-suku. kesulitan ekonorru, dsb. Kan:na itu pc:rhatian dan 
bantuan yangmemadai dari berbagai pihak terkait (len1baga-lc:rnbaga 
lain) perlu diarahkan kepada kcluarga-keluarga. Pemberdayaan 
ketuarga Indonesia dalan1 segata aspek merupakan tugas yang 
mendesak dan p<-rlu diusahakan olch semua orang. Pendidik.an 
bcrkeluarga terutama bagi para ca ton mcmpelai merupakan bantuan 
awal yang baik dalam rangka menyikapi problem-problem hiduy 
berkeluarga. bcrmasyarakat dan berncgara. 

• Jikalau keluarga mcrupakan sel y-.mg menentukan kclanjutan suatu 
tru.S)'3T3kat makakcluarga saidui harus menjadilcan dirinya sel yang 
unggul. Kcluarga-keluarga hcndaknya mau membuka pintu 
rumahnya terutama pintu hatinya bagi saudara-saudara yang lain. 
Keluarga-keluargalah yang pertama-tama harus bcrsarna-san1a 
mcnsambil langkah-langkah supaya hukurn-hukwn maupun lembaga 
ncgara mcmbela hak maupun kcwajiban keluarga. Membcntuk 
kclompok-kclompok kecil keluarga (komunitas berba.qs keluarga) 
merupakan sebuah sarana untuk berbagi pengalarnan, kesulitan 
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maupun stralegi mcnghadapi kesulitan-kcsulitan dalam kcluarga. Ini 
mcnuntut k('refaan. ketcrbukaan, dan sating percaya. Upaya lain yang 
lebih luas dari komunitas basis kcluarga adalah dengan mcmbentuk 
pcrserikatan kcluarga-kcluarga untuk keluarga-keluarga 

• Mcnginga1 kcluarga sangat menentukan kclangsungan hidup 
b<.'ITllasyarukat, bcmegara atau memmicarl<an "wajah" ccrah atau pccah 
ncgara bangsa Indonesia maka ncgara berkewajiban mendukung dan 
mcmbela sccara positifhak-hak kcluarga. 

• Titik-titik suram kcluarga-keluarga lndoncsiasaat ini pcrlu dilihatscbagai 
"suara lain" yang selalu memanggil sen1ua komponen bangsa untuk 
berbuat baik. 

• Cinta kasih, ketulusanhati, rasamemiliki,r.isamenjadi bagiandari yang 
lain merupakan perekal yang amat diperlukan scluruh clcmen 
masyarakat Indonesia dalam mcwujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
yang bersatu, bcrdaulat, adil dan makmur. 

• Keluarga adalah komunitas dasar cinta kasih, hidup dan kcselamatan. 
Sctiap keluargasejati merupakankomunitasdan 'gudang' cintakasih. 
Dan tidak mungkin ada cinta kasih yang sejati dalam kcluarga tanpa 
ada kehidupan di dalarnnya. Jika keluarga merupakan komunitas cinta 
kasih clan hidup, bt.Tarti pula mcrupakan komunitas yang berpartisipasi 
dalam karya Tiahi. 

• Setiap keluarga dipanggil dan diutus untuk mcnjadi jembatan yang kokoh 
bagi setiap pribadi dalam memasuki keluarga besar umat manusia, 
keluarga besar Allah. 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
DI JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumal llmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumal llmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bernaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bernaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustinus, 
1997: 195) 
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